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ABSTRACT 
 

Implementing learning evaluation through daily assessment at RA Yahdina has 
used the child development achievement scale, anecdotal notes, and records of 
children's work, but the implementation has not been maximized. Therefore, this 
study aims to describe the implementation of learning evaluation through daily 
assessment in early childhood at RA Yahdina through qualitative research methods. 
Data collection uses interviews and documentation, and data analysis is done 
through descriptive qualitative study. The results showed that the daily assessment 
at RA Yahdina using a developmental achievement scale only assessed aspects of 
religious, language, and cognitive development. In contrast, other aspects of 
development did not exist. Then the implementation of anecdotal notes is carried 
out on monthly assessments, even though this technique must also be done on daily 
assessments. Meanwhile, records of children's work already contain aspects that 
are assessed against children's work. 
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ABSTRAK 

 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran melalui penilaian harian di RA Yahdina sudah 
menggunakan teknik skala capaian perkembangan anak, catatan anekdot, dan 
catatan hasil karya anak, namun pelaksanaannya belum maksimal. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan terkait pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran melalui penilaian harian pada anak usia dini di RA Yahdina melalui 
metode penelitian kualitatif. Dimana pengambilan data menggunakan wawancara 
dan dokumentasi, serta analisis data melalui deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penilaian harian di RA Yahdina menggunakan skala capaian 
perkembangan hanya menilai aspek perkembangan agama, bahasa, dan kognitif, 
sedangan aspek perkembangan yang lain tidak ada. Kemudian pelaksanaan 
catatan anekdot dilakukan pada penilaian bulanan, padahal teknik ini juga harus 
dilakukan pada penilaian harian. Sedangkan catatan hasil karya anak sudah 
memuat aspek yang dinilai terhadap hasil karya anak. 
 
Kata Kunci: evaluasi pembelajaran, penilaian harian, anak usia dini 
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A. Pendahuluan  
Pada kegiatan pembelajaran, 

guru dituntut tidak hanya 

melaksanakan pembelajaran tetapi 

juga harus mampu melakukan 

evaluasi terhadap pembelajaran yang 

sudah dilakukan (Hooda et al., 2022) 

mengemukakan bahwa evaluasi 

pembelajaran merupakan proses 

yang sistematis untuk menilai 

kemajuan dan pencapaian anak 

dalam belajar. Melalui evaluasi 

diperoleh gambaran, informasi yang 

bermanfaat untuk menilai berbagai 

alternatif pengambilan keputusan 

(Lubis, 2022).  

Evaluasi pembelajaran juga 

bertujuan untuk mendukung 

perencanaan pembelajaran (Stanton 

et al., 2021) dan memberikan umpan 

balik kepada anak dan orang tua 

tentang kemajuan anak (Kolak et al., 

2021). Setiap satuan pendidikan 

harus melakukan evalusi 

pembelajaran, terutama tingkat 

pendidikan anak usia dini, dimana 

berperan penting dalam mendukung 

perkembangan holistik anak dan 

memastikan bahwa kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan tahap 

perkembangan anak (Basaran et al., 

2021; Kasman & Lubis, 2022). 

Salah satu bentuk evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan guru 

terhadap anak usia dini melalui 

pelaksanaan penilaian harian. 

Penilaian harian adalah metode 

evaluasi yang dilakukan secara rutin 

untuk memantau perkembangan anak 

dalam jangka pendek (Arifin, 2012; 

Zaini Miftach, 2018).  

Penilaian harian bertujuan untuk 

memberikan informasi yang terus-

menerus tentang kemajuan dan 

kebutuhan belajar anak, serta untuk 

menginformasikan perencanaan 

kegiatan pembelajaran yang lebih 

baik. Haryono & Hadiwinarto (2021); 

Hidayat & Rohita (2023) 

mengemukakan bahwa pelaksanaan 

penilaian harian menggunakan 

beberapa cara, yaitu dengan teknik 

catatan anekdot, skala capaian 

perkembangan anak, dan catatan 

hasil karya anak. 

Kümmerling-Meibauer & 

Meibauer (2021); Powell et al (2022)  

mengemukakan bahwa catatan 

anekdot adalah salah satu teknik 

penilaian dalam pendidikan anak usia 

dini (PAUD) yang berupa deskripsi 

singkat tentang peristiwa atau 

tindakan yang terjadi pada seorang 

anak. Catatan ini diambil secara 

spontan oleh guru saat mengamati 
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perilaku atau perkembangan anak 

dalam situasi alami (İnan-Kaya & 

Rubie-Davies, 2022). 

Riyadi & Cahyani (2021) 

mengemukakan skala capaian 

perkembangan anak  adalah alat 

penilaian yang digunakan oleh guru 

untuk memantau dan mengevaluasi 

pencapaian perkembangan anak 

berdasarkan kriteria tertentu. Skala ini 

biasanya mencakup berbagai aspek 

perkembangan. Sedangkan catatan 

hasil karya anak adalah penilaian 

yang berfokus pada dokumentasi dan 

refleksi terhadap hasil karya anak 

(Yusuf, 2023). 

Hasil pra-survey terhadap 

dokumen penilaian harian di RA 

Yahdina, diperoleh hasil bahwa RA 

Yahdina sudah melaksanakan 

penilaian harian melalui teknik skala 

capaian perkembangan anak, catatan 

hasil karya anak, sedangkan catatan 

anekdot dilakukan pada penilaian 

bulanan.  

Proses pelaksanaan ketiga 

teknik ini  belum maksimal, seperti 

halnya hasil catatan hasil karya anak 

tidak menggunakan foto karya. 

Sedangkan pada penilaian harian 

skala capaian perkembangan anak 

hanya terdapat tiga aspek yang diteliti, 

yaitu agama, bahasa, dan kognitif. 

Catatan anekdot yang dilakukan pada 

penilaian bulanan, padahal teknik ini 

juga harus dilakukan pada penilaian 

harian (Hastuti et al., 2022). Apalagi 

penilaian harian dan bulanan memiliki 

tujuan dan pendekatan yang berbeda 

namun saling melengkapi. 

Berdasarkan pemaparan di atas, 

perlu meneliti tentang evaluasi 

pembelajaran melalui pelaksanaan 

penilaian harian pada anak usia di di 

RA Yahdina. Perihal ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana proses 

pelaksanaan penilaian harian di RA 

tersebut, teknik yang digunakan pada 

penilaian harian, dan analisis masing-

masing instrumen teknik penilaian 

harian.  

Apabila hasil gambaran terkait 

pelaksanaan penilaian harian  pada 

anak usia di RA Yahdina sudah 

diketahui, maka akan diperoleh 

beberapa rekomendasi untuk 

perbaikan terkait pelaksanaan 

penilaian harian pada anak usia di RA 

Yahdina, khususnya pada ketiga 

teknik penilaian harian, baik 

menggunakan skala capaian 

perkembangan anak, catatan hasil 

karya anak, dan catatan anekdot. 

 

B. Metode Penelitian  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

124 
 

Penelitian ini merupakan metode 

penelitian kualitatif, dimana teknik 

pengumpulan data melalui 

wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan terhadap guru 

di RA Yahdina untuk mengetahui 

proses pelaksanaan penilaian harian, 

kemudian dokumentasi dilakukan 

terhadap dokumen instrumen 

penilaian harian guru. Analisis data 

dilakukan menggunakan deskriptif 

kualitatif. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Proses evaluasi pembelajaran 

pada anak usia dini  menggunakan 

penilaian harian, bulanan, dan 

semester. Pelaksanaan penilaian 

harian pada PAUD berperan penting 

dalam memantau perkembangan 

anak secara berkala. Penilaian ini 

dilakukan untuk memahami 

pencapaian anak dalam berbagai 

aspek perkembangan, baik secara 

kognitif, fisik, sosial-emosional, 

maupun bahasa (Hayati & Putro, 

2021). 

Dalam PAUD, pendekatan 

penilaian lebih bersifat informal dan 

berpusat pada proses, bukan hasil 

akhir. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru di RA Yahdina 

mengemukakan bahwa pelaksanaan 

penilaian harian di RA Yahdina 

menggunakan skala capaian 

perkembangan anak, catatan 

anekdot, dan catatan hasil karya anak. 

1. Skala Capaian Perkembangan 
anak 

Skala capaian perkembangan 

anak usia dini adalah alat penilaian 

yang digunakan oleh guru untuk 

memantau dan mengevaluasi 

pencapaian perkembangan anak 

berdasarkan kriteria tertentu.  

Skala ini biasanya mencakup 

berbagai aspek perkembangan. 

Adapun aspek yang dinilai pada  skala 

capaian perkembangan di RA 

Yahdina sebagai berikut. 
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Gambar 1 Skala Capaian Perkembangan pada Aspek Agama

Instrumen skala capaian 

pekembangan yang pertama pada 

Gambar 1 terdapat penilaian terhadap 

aspek agama anak. Pada aspek 

agama yang dinilai meliputi: 1) 

bersyukur sebagai ciptaan Tuhan, 2)  

berdoa’ sebelum dan sesudah 

melaksanakan kegiatan, 3) 

menghormati guru, orangtua dan yang 

lebih tua, 4) menyebutkan agama 

yang dianutnya, dan 5) menyebutkan 

nama tempat ibadah. Selanjutnya 

aspek yang dinilai pada skala capaian 

perkembangan anak terdapat pada 

gambar berikut. 

 

 
Gambar 2 Skala Capaian Perkembangan pada Aspek Bahasa 
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Instrumen skala capaian 

pekembangan yang kedua pada 

Gambar 2 terdapat penilaian terhadap 

aspek Bahasa anak. Pada aspek 

bahasa yang dinilai meliputi: 1) 

berdiskusi tentang identitas anak yang 

ada didepan, 2) berdiskusi tentang 

cara menyayangi diri sendiri, 3) 

berdiskusi tentang cara mengurus diri 

sendiri, 4) berdiskusi tentang menjaga 

kebersihan diri sendiri, 5) berdiskusi 

tentang aku ciptaan Tuhan. Aspek 

terakhir yang dinilai pada  skala 

capaian perkembangan di RA 

Yahdina sebagai berikut. 

 

 

 
Gambar 3 Skala Capaian Perkembangan pada Aspek Kognitif

Instrumen skala capaian 

pekembangan yang ketiga pada 

Gambar 3 terdapat penilaian terhadap 

aspek kognitif anak. Pada aspek 

kognitif yang dinilai meliputi: 1) 

membuat urutan bilangan 1-10, 2) 

pengenalan garis-garis, 3) menulis 

garis lurus, 4) mengenal lambang 

bilangan 1-10, dan 5) menulis garis 

miring. 

Skala capaian perkembangan 

yang dinilai di RA Yahdina meliput 

aspek agama, bahasa, dan kognitif. 

Aspek perkembangan yang lainnya 

tidak ada. Padahal penggunaan skala 

capaian perkembangan membantu 

dalam melihat apakah seorang anak 

sudah mencapai keterampilan tertentu 

sesuai dengan tahapan 

perkembangannya (Riyadi & Cahyani, 

2021).  
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Skala ini memuat berbagai 

indikator perkembangan yang harus 

dicapai oleh anak dalam kurun waktu 

tertentu, dimana pada anak usia dini 

terdapat enam aspek perkembangan 

yang meliputi perkembangan: nilai 

agama dan moral, berbahasa, sosial 

emosional, fisik motorik, kognitif, dan 

seni (Putri et al., 2024). 

 

2. Catatan Anekdot 
Catatan anekdot merupakan 

catatan singkat dari kejadian penting 

yang terjadi selama proses belajar 

atau bermain (Siti Rosmayati et al., 

2021). Guru mencatat peristiwa yang 

mencerminkan perkembangan anak, 

seperti kemampuan berbagi, 

kemajuan dalam keterampilan 

motorik, atau respons anak terhadap 

instruksi. Catatan ini diambil secara 

spontan oleh guru saat mengamati 

perilaku atau perkembangan anak 

dalam situasi alami (Yang, 2021).  

Catatan anekdot sangat berguna 

untuk melihat perkembangan anak 

secara individu, baik dari aspek 

kognitif, motorik, sosial-emosional, 

maupun bahasa. Adapun instrumen 

catatan anekdot di RA Yahdina 

sebagai berikut. 
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Gambar 4 Catatan Anekdot Anak 

Berdasarkan Gambar 4 terdapat 

catatan anekdot anak pada RA 

Yahdina sudah memuat deskripsi 

peristiwa yang terjadi pada anak, 

tafsiran yang menjadi permasalahan 

dan juga terdapat tindak lanjut serta 

pemecahan masalah. Catatan 

anekdot yang dilakukan pada 

penilaian bulanan, padahal teknik ini 

juga harus dilakukan pada penilaian 

harian. Apalagi penilaian harian dan 

bulanan memiliki tujuan dan 

pendekatan yang berbeda namun 

saling melengkapi. 

 Imam Setiawan (2023) 

mengemukakan bahwa catatan 

anekdot yang dibuat harus spesifik, 

objektif, singkat dan jelas, serta 

kontekstual. Spesifik dimana terfokus 

pada peristiwa atau tindakan yang 

terjadi pada anak dalam momen 

tertentu. 

Obejktif yaitu memuat fakta-fakta 

nyata tanpa interpretasi atau penilaian 

pribadi guru. Singkat dan jelas dimana  

deskripsinya sederhana dan tidak 

terlalu panjang, cukup untuk 

menggambarkan kejadian penting. 
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Sedangkan kontekstual yaitu 

menunjukkan konteks kejadian, 

seperti waktu, tempat, dan interaksi 

dengan orang lain (misalnya, teman, 

guru, atau objek). 

 

3. Catatan Hasil Karya 
Catatan hasil karya anak adalah 

salah satu metode penilaian anak usia 

dini yang berfokus pada dokumentasi 

dan refleksi terhadap hasil karya anak 

(Amada & Hakim, 2022). Penilaian ini 

tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi 

juga proses kreatif dan perkembangan 

keterampilan yang diperlihatkan oleh 

anak selama berkarya (Bantali, 2021).  

Muttaqin et al (2024) 

mengemukakan bahwa hasil karya 

bisa berupa gambar, lukisan, 

kerajinan tangan, atau proyek 

kelompok yang menunjukkan 

kemajuan perkembangan anak dalam 

berbagai aspek. Adapun intrumen 

catatan hasil karya anak pada RA 

Yahdina sebagai berikut. 

 
Gambar 5 Catatan Penilaian Hasil Karya 
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Gambar 5 memperlihatkan terkait 

instrumen catatan penilaian hasil 

karya anak. Adapun aspek yang dinilai 

pada hasil karya anak terdapat ide, 

bentuk, dan kerapian. 

Catatan hasil karya anak di RA 

Yahdina sudah memuat kriteria yang 

hendak dinilai. Hal ini sejalan dengan 

(Ramatni et al., 2023) bahwa dalam 

menilai hasil karya anak harus 

membuat kriteria penilaian yang jelas 

dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Di samping itu, 

menilai hasil karya anak bisa dengan 

melampirkan foto atau karya anak, 

kemudian diberi catatan singkat terkait 

apa yang dilakukan oleh anak selama 

proses berkarya (Marzuki, 2023). 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diperoleh kesimpulan 

bahwa pelaksanaan penilaian harian 

pada anak usia dini di RA Yahdina 

meliputi teknik skala capaian 

perkembangan anak, catatan 

anekdot, dan catatan hasil karya anak. 

Skala capaian perkembangan yang 

dinilai di RA Yahdina meliput aspek 

agama, bahasa, dan kognitif. Aspek 

perkembangan yang lain tidak ada, 

adabaiknya terdapat penilaian pada 

seluruh aspek perkembangan anak 

usia dini yang meliputi perkembangan: 

nilai agama dan moral, berbahasa, 

sosial emosional, fisik motorik, 

kognitif, dan seni  

Catatan anekdot di RA Yahdina 

dilakukan  pada penilaian bulanan, 

padahal teknik ini juga harus 

dilakukan pada penilaian harian. 

Apalagi penilaian harian dan bulanan 

memiliki tujuan dan pendekatan yang 

berbeda. Selanjutnya catatan hasil 

karya anak sudah terdapat aspek 

yang dinilai pada hasil karya anak 

yaitu ide, bentuk, dan kerapian. 
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